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Jika dilihat dari globalisasi perdagangan dunia yang semakin tahun semakin mampu bersaing, suatu 
negara termasuk daerahnya harus mampu mengatasi atau menghadapi perkembangan dan persaingan 
globalisasi sekarang ini. Salah satunya adalah melalui industri yang berbasis teknologi dan didukung 
oleh iklim perdagangan sehat serta sistem distribusi yang makin meluas dan mantap. Sehingga industri 
dapat menjadi tumpuan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pendapatan masyarakat secara luas. 
Industri kue gambung kurang mampu bersaing dengan industri kecil lainnya. Hal ini dikarenakan 
pelaku industri kurang memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai tambah dari 
produknya seperti desain produk dan kalkulasi harga pokok produk. Oleh karena itu, untuk mengatasi 
hal tersebut dapat dilakukan dengan pembinaan (pelatihan dan praktik). Solusi yang ditawarkan dalam 
program pengabdian ini adalah memberikan pelatihan mengenai desian produk, kemasan produk, dan 
desain kotak beserta warna serta ukurannya.Tolak ukur keberhasilan kegiatan ini adalah dihasilkannya 
kue gambung yang tahan lama, kemasan kotak yang menarik. Selain itu, juga menawarkan pelatihan 
manajemen, pencatatan keuangan, dan kerjasama dengan pemilik modal yang saling menguntungkan. 
Program pengabdian ini dilakukan di Desa Lambara Harapan dengan metode pemberdayaan 
masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembinaan dapat meningkatkan pemahaman bagi 
penduduk Desa Lamabara Harapan terkait membuat desain produk dan perhitungan penetapan harga 
jual produk kue gambung. 
 
Kata Kunci: Desain Produk, Harga Pokok Produk, Kue Gambung 
 
1. Pendahuluan 
Industri kecil di Kabupaten Luwu Timur pada tahun 2015 mencapai 300 unit 
usaha. Unit usaha ini terdiri atas industri kecil bidang pangan, sandang, logam, kimia, 
bahan bangunan, dan kerajinan umum. Selain itu, industi di Kabupaten ini bahkan 
mampu menyerap kurang lebih 1.000 tenaga kerja dengan nilai produksi Rp800 juta. 
Salah satu Desa yang cukup potensial dengan sentra industri di Kabupaten ini adalah 
Desa Lambara Harapan yang merupakan desa pemekaran dengan jumlah kepala 
keluarga pada tahun 2017 tercatat sebanyak 327. Jumlah penduduknya mencapai 
1.464 jiwa (752 laki-laki dan 712 perempuan).  
Sebagian besar wilayah ini adalah persawahan dan perkebunan rakyat dan 
sebagian kecil wilayah lainnya merupakan pemukiman. Mata pecaharian para 
penduduk mayoritas adalah petani sawah dan kebun dengan rata-rata pendapatan per 
tahunnya adalah sekitar Rp8.000.000. Dukungan sektor pertanian berbasis agrobisnis 
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan nasional, menyerap tenaga kerja, dan 
memperbaiki kondisi sosial budaya menjadi masyarakat industri. Sektor industri 
sebagai pendorong ekonomi dan teknologi mempunyai peran strategis untuk 
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mendukung pertumbuhan ekonomi, terutama dalam peningkatan nilai tambah, 
penyerapan tenaga kerja,  dan  peningkatan  pendapatan asli daerah dan devisa ekspor.  
Pengembangan industri pada Desa Lambara ini sangat potensial karena 
didukung dengan iklim usaha yang kondusif. Jika dilihat dari globalisasi perdagangan 
dunia yang semakin tahun semakin mampu bersaing, suatu negara termasuk 
daerahnya harus mampu mengatasi atau menghadapi perkembangan dan persaingan 
globalisasi sekarang ini. Salah satunya adalah melalui industri yang berbasis teknologi 
dan didukung oleh iklim perdagangan sehat serta sistem distribusi yang makin meluas 
dan mantap. Sehingga industri dapat menjadi tumpuan pertumbuhan ekonomi dan 
peningkatan pendapatan rakyat/masyarakat secara luas. 
Usaha mikro dan kecil sering disebut perusahaan kecil karena unit kegiatan 
ekonomi dalam ukuran kecil sehingga mudah tergeser, tetapi unit usaha tersebut justru 
merupakan bagian terbesar dari keseluruhan jumlah unit usaha yang terdapat di 
Indonesia. Akumulasi perusahaan kecil dapat merupakan suatu kekuatan yang lebih 
unggul dibandingkan dengan keseluruhan unit usaha yang berskala besar. Bahkan 
kenyataannya industri kecil mampu menampung sebagian terbesar aktivitas dan 
kehidupan ekonomi rakyat (masyarakat). Oleh karena itu, satu faktor yang potensial 
dalam memberikan kontribusi bagi kehidupan ekonomi nasional dan daerah adalah 
industri atau usaha kecil. 
Masalah yang dihadapi oleh pelaku industri di Desa Lambara ini adalah karena 
semakin meningkatnya jumlah pelaku industri kecil yang memiliki daya saing tinggi, 
maju, mandiri, tangguh, dan modern dengan kinerja yang terus meingkat; memiliki 
kewirausahaan yang mantap; memiliki perijinan yang lengkap; memiliki pembukuan 
yang dapat diperiksa (diaudit); memiliki sarana dan modal kerja yang memadai; 
menggunakan teknologi tepat guna; mempunyai jaringan distribusi pemasaran; 
memenuhi kewajiban bayar pajak; menyerap tenaga kerja; dan berwawasan 
lingkungan, serta mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kesempatan berusaha, pertumbuhan ekonomi dan memberi nilai tambah.  
Sebagai contoh, industri kue gambung kurang mampu bersaing dengan 
industri kecil lainnya. Hal ini dikarenakan pelaku industri kurang memperhatikan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai tambah dari produknya seperti desain 
produk dan kalkulasi harga pokok produk. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal 
tersebut dapat dilakukan dengan pembinaan (pelatihan dan praktik) usaha atau industri 
kecil dari sudut pandang (1) proses dan desain produk (2) kualitas produk, (3) 
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pemanfaatan dan penguasaan teknologi, (4) organisasi dan manajemen, (5) potensi 
usaha dari sumber daya alam dan pemasaran, (6) kualitas sumber daya manusia, (7) 
sumber modal, (8) investasi dan kinerja usaha kecil, (9) volume usaha (kuantitas 
produk), (10) diversifikasi usaha, (11) penyerapan tenaga kerja, dan (12) tingkat 
keutungan 
Luaran dari program ini adalah produk berupa Kue Gambung yang gurih 
dengan waktu daluwarsa (Expired) semakin lama, kemasan dan merk Kue Gambung 
yang menarik. Selain itu, program ini juga diharapkan mampu memberikan manfaat 
dalam menentukan harga jual, volume produksi, meningkatkan kesempatan kerja dan 
pendapatan masyarakat. 
 
2. Metode Penelitian 
Pelaksanaan program pembinaan (pelatihan dan praktik) terdiri dari beberapa 
tahapan dengan tujuan yang diharapkan. Adapun metode pendekatan program 
pembinaan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Pesiapan Program 
Persiapan program diperlukan dengan perencanaan yang matang dengan 
empersiapkan tema dan tempat; melakukan survei lapangan, pencarian data dan 
informasi tentang jumlah peserta; melakukan koordinasi dengan pemerintahan desa 
setempat; menentukan rancangan program kerja, bahan dan peralatan; dan 
menentukan tim dan pembagian tugas sesuai bidang keahlian. 
b. Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan program mengikuti jadwal yang telah ditetapkan sebelumnya 
dengan catatan proses identifikasi telah diselesaikan. Kegiatan-kegiatan pada tahapan 
ini difokuskan pada implementasi program dengan mempergunakan berbagai metode 
komunikasi, pelatihan, praktek, pendampingan, dan pemberdayaan. Beberapa 
kegiatan dalam tahap ini adalah pelatihan dan praktik pembuatan kue, pelatihan dan 
praktik desain kemasan produk, pendampingan dan pemberdayaan dalam 
memasarkan produk. 
c. Evaluasi Program 
Tahapan ini adalah tahapan lanjutan dari pelatihan dan praktik dimana akan 
dilakukan pendampingan secara berkelanjutan di lapangan dan mengontrol sejauh 
mana keberhasilan dari dari masing-masing peserta industri kecil. Tahapan evaluasi 
diisi dengan berbagai kegiatan monitoring dan program kegiatan yang telah 
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dicanangkan. Hasil pengawasan atau pengontrolan akan dijadikan sebagai bahan 
evaluasi selanjutnya jika terdapat kekurangan atau terdapat hal-hal yang perlu 
mendapat perhatian khusus. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Program KKN-PPM pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan 
oleh Mahasiswa KKN-PPM bersama Dosen Pembimbing STIE Muhammadiyah 
Palopo. Program KKN-PPM pengabdian yang difasilitasi oleh pimpinan institusi 
memberikan dana sebesar Rp 7,5 juta untuk melakukan program tersebut. Dana awal 
diperoleh sebesar 30% dari Rp 7,5 juta atau Rp 2,25 juta dipakai untuk membiayai 
tahapan kegiatan sesuai jadwal, mulai sosialisasi, pelatihan dan praktek, dan 
pembelian bahan baku kue gambung. 
Sebelum melakukan pelatihan dan praktek, maka pelaksana kegiatan 
melakukan observasi dan membahas tentang waktu dan tempat pelaksanaan. Setelah 
menentukan waktu dan tempat serta kelengkapan peralatan yang dibutuhkan selama 
praktek berlangsung. Tindakan selanjutnya yaitu melakukan sosialisasi program 
kepada masyarakat yang bertujuan untuk mendapatkan respon atau tanggapan 
masyarakat setempat sebagai mitra dalam kesiapannya mengikuti pelatihan dan 
praktek. Respon masyarakat sangat mendukung program ini khususnya ibu-ibu PKK 
dan siap mengikuti pelatihan dan praktek pembuatan kue gambung.  
Melalui pelatihan dan praktek diperkenalkan keutamaan kue gambung, yaitu 
tahan sampai 25 hari, tidak mengandung zat berbahaya (aman dikonsumsi), sebagai 
oleh-oleh khas Tana Luwu. Selain itu, kue gambung mudah diproduksi, bahan 
bakunya tersedia di desa, dapat dikonsumsi semua lapisan masyarakat, memberikan 
nilai tambah ekonomi, dan menambah pendapatan masyarakat setempat. 
Tabel 1. Realisasi Rencana Program 
No. Kegiatan 
Minggu Ke- 
Lokasi Kegiatan 
1 2 3 4 5 
1 
 
Persiapan peralatan      
Desa Lambara 
Harapan 
2 Persiapan bahan       
3 Pelatihan       
4 Praktek pembuatan kue       
5 Pembungkusan       
6 Pendampingan dan Evaluasi       
7 Perhitungan Harga Pokok       
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8 Pembuatan laporan       
9 Diskusi/diseminarkan       
10 Perbaikan laporan       
11 Penyampaian laporan       
 
Berikut ini adalah beberapa dokumentasi kegiatan program yang dilaksanakan 
selama beberapa tahapan pembuatan kue gambung: 
 
Persiapan 
Pembuatan Adonan 
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Pembuatan Adonan 
 
Adonan Kelapa Parut (Jangkuli)              Jangkuli Dimasukan ke Adonan 
Adonan Siap Dioven 
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          Proses Pembakaran (Dioven)                             Kue Siap Dikemas 
Perhitungan harga pokok produk kue gambung yang siap untuk  dipasarkan. 
Perhitungan harga pokok berdasarkan kelompok biaya, yaitu biaya variabel dan biaya 
tetap (total biaya). Formulasi Harga Pokok Produk (HPP) adalah sebagai berikut : 
Total Biaya  (Rp) 
HPP per unit  = ---------------------------------- 
   Jumlah Produksi (Unit) 
Total biaya, terdiri atas: Harga Bahan, Upah karyawan, Biaya Gas, dan biaya 
penyusutan peralatan. Jumlah Produksi: Jumlah Kue Gambung yang dihasilkan (unit 
atau bungkus).  
Diketahui biaya bahan baku yang dipakai sebesar Rp 120.000,- biaya gas Rp 
20.000,- upah tenaga kerja langsung 4 orang selama 2 jam sebesar Rp 80.000,- dan 
baiaya penyusutan peralatan (asset tetap) sebesar Rp 20.000,-. Total biaya Rp 
240.000,-. Sedangkan jumlah kue gambung yang diproduksi sebanyak 400 unit. 
Dengan demikian Harga Pokok Produk (HPP) per unit, sebagai berikut:  
Rp 240.000,- 
HPP per unit  = ------------------------- = Rp 600,- 
      400 unit 
Harga jual kepada pemilik kios sebesar Rp 800,- per unit. Dengan demikian pelaku 
UKM memperoleh laba Rp 200,- per unit. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut: 
a. Kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman bagi penduduk Desa Lamabara 
Harapan terkait membuat desain produk dan perhitungan penetapan harga jual 
produk kue gambung; 
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b. Meningkatkan rasa kebersamaan antara sesama warga melalui jaringan 
networking; dan 
c. Industri kecil tidak perlu khawatir lagi dengan munculnya industri-industri lainnya 
di masa mendatang. 
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